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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1) Hasil dari 30 responden kelas IX
A
 SLTP Negeri 5 Kota Gorontalo, dalam 

mengukur kemampuan menentukan kata berkonfiks pada peserta didik, 

terdapat 4 orang peserta didik dengan kategori nilai (cukup) dengan 

presentase 13,33%, kemudian terdapat 26 orang peserta didik sebagai 

responden mendapatkan nilai dengan kategori (baik) dengan presentase 

86,6667%. Hal ini diperoleh berdasarkan item soal no 1 dan 2 yang 

menghasilkan 92,37321%, item soal no 3 dan 4 menghasilkan 91,7921%, 

serta item soal 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 menghasilkan 96,00135%.  Dengan 

demikian kemampuan peserta didik kelas IX
A
  SLTP Negeri 5 Kota 

Gorontalo dalam  memahami kata berkonfiks mendapat nilai dengan kategori 

“baik”.  

2) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada peserta didik kelas 

IX
A 

 SLTP Negeri 5 Kota Gorontalo, masih terdapat beberapa peserta didik 

yang belum memahami kata berkonfiks dengan baik. Hal tersebut disebabkan 

kurangnya latihan yang diberikan kepada peserta didik dalam menggunakan 

kata berkonfiks, banyaknya kata yang hampir mirip dengan kata berkonfiks. 

Sehingga perlu dicermati hal-hal yang menjadi kendala peserta didik, dengan 
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meningkatkan pembelajaran agar peserta didik dapat memahami kata 

berkonfiks dengan baik dan benar. 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian ini, penulis dapat menyarankan 

peningkatan mutu pembelajaran bahasa Indonesia khususnya penggunaan kata 

berkonfiks pada peserta didik kelas IX
A  

SLTP Negeri 5 Kota Gorontalo. Dengan 

demikian diharapkan semua peserta didik akan dapat memahami penggunaan kata 

berkonfiks dengan baik dan benar. 
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